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ABSTRACT

This study aimed to find the best combination of 96% ethanol extract from purple passion fruit (Passiflora
edulis f. edulis Sims) peel and yellow passion fruit (Passiflora edulis Sims f. flavicarpa Deg) peel as in vitro
antioxidants using the DPPH method. The 96% ethanol extract of purple and yellow passion fruit peel
was obtained by the maceration method using 96% ethanol solvent The combination treatment of
purple and yellow passion fruit peel extracts was made with three comparisons of namely 1:1, 2:1, and
1.2, respectively. In vitro, antioxidant activity was assayed using the DPPH method to obtain the ICsp
value. The results showed that the best combination of extracts as in vitro antioxidants was the
combination of 96% ethanol extract from purple and yellow passion fruit peel with ratio (1:1) of 1245
mgy/L followed by the combination of extracts 1.2 (51.37 mg/L) and 2:1 (66.23 mg/L). In conclusion, the
results suggest that the extracts combination of purple and yellow passion fruit peel with a ratio (1:7)
can increase in vitro antioxidant activity.

Keywords: extracts, ethanol, antioxidants, Passiflora edulis f. edulis, Passiflora edulis Sims f. flavicarpa
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi terbaik ekstrak etanol 96% kulit buah markisa
ungu (Passiflora edulis f. edulis Sims) dan markisa kuning Passiflora edulis Sims f. flavicarpa Deg)
sebagai antioksidan secara /n vitro menggunakan metode DPPH. Ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu
dan kuning diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Perlakuan kombinasi
ekstrak dibuat dengan tiga perbandingan kulit buah markisa ungu dan kuning, yaitu 1:1, 2:1, dan 1:2.
Secara /n vitro, aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH untuk mendapatkan nilai ICsq.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak terbaik sebagai antioksidan secara in vitro
adalah kombinasi ekstrak etanol 96% dari kulit buah markisa ungu dan kuning dengan perbandingan
(1:1) 12,45 mg/L diikuti dengan kombinasi ekstrak 1:2 (51,31 mg/L) dan 2:1 (66,23 mg/L). Kesimpulannya,
hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak kulit buah markisa ungu dan kuning dengan
perbandingan (1:1) dapat meningkatkan aktivitas antioksidan secara /n vitro.

Kata Kunci: antioksidan, ekstrak etanol 96%, kombinasi ekstrak, markisa kuning, markisa ungu
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1. PENDAHULUAN

Passiflora adalah genus terbesar dalam keluarga Passifloraceae yang memiliki sekitar 500 variasi
yang berbeda'. Tanaman markisa banyak ditanam dan dibudidayakan di Amerika Selatan, Oseania,
Afrika, Asia, dan Indonesia?. Tiga varietas markisa yang banyak ditanam dan dibudidayakan di Indonesia
antara lain markisa berwarna ungu, kuning, dan merah. Pemanfaatan tanaman markisa masih terbatas
pada daging buah saja® menyebabkan pemanfaatan kulit markisa masih sangat minim#>. Di sisi lain, 50%
dari berat buah adalah bagian dari kulit markisa® yang masih sangat terbatas pemanfaatannya sehingga
hanya menjadi limbah pertanian. Albedo (empulur) merupakan komponen utama kulit markisa yang
mengandung banyak serat dan pektin sehingga berpotensi sebagai bahan pangan fungsional”8,

Kandungan flavonoid, antosianin, dan procyanidin yang terdapat dalam markisa ungu adalah
lebih banyak daripada yang terdapat dalam markisa kuning®. Selain itu, kadar vitamin C yang terdapat
dalam kulit markisa kuning adalah 98,66 mg/100 g dan kadar total polifenol yang dapat diekstraksi
dalam pengeringan oven adalah 461,81 mg GAE/100 g'°. Selain itu, kandungan polisakarida yang
terkandung dalam kulit P. edulis berpotensi sebagai antitumor secara /n vitro, dan kandungan
flavonoidnya berpotensi menjadi antioksidan'".

Beberapa penelitian melaporkan bahwa kulit markisa berwarna ungu dan kuning berpotensi
sebagai antioksidan. Antioksidan dapat mencegah atau menangkal serangan radial bebas ikatan
rangkap yang mengakibatkan penyimpangan DNA. Spesies oksigen reaktif (ROS) dikaitkan dengan lebih
dari 100 penyakit yang menyebabkan cedera, infeksi, dan sindrom defisiensi imun'2. Kulit markisa
berwarna ungu dan kuning dapat menghambat radikal DPPH dengan nilai ICso masing-masing sebesar
3,32 + 0,0 dan 0,20 + 0,03 g/100 mL'3, Dalam penelitian lain, albedo markisa kuning (Passiflora edulis
var. flavicarpa) juga dapat menghambat radikal DPPH dengan ICsq sebesar 89,06 mg/mL untuk ekstrak
dengan DMSO dan 289,74 mg/mL untuk ekstrak dengan pelarut metanol. Namun, penelitian masih
diperlukan untuk meningkatkan persentase penghambatan terhadap radikal bebas sehingga diperoleh
nilai ICso yang lebih baik.

Berdasarkan literatur, belum ada penelitian tentang kombinasi ekstrak kulit markisa ungu dan
kuning sebagai antioksidan. Kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning diharapkan
dapat memberikan efek sinergis dalam menangkal radikal DPPH sebagai alternatif sumber antioksidan.
Untuk kebutuhan obat, kombinasi sediaan herbal akan bermanfaat jika memiliki efek biologis yang
sinergis. Kombinasi antara ekstrak metanol Withania somnifera dan herbal P. emblica (1:4) memiliki
aktivitas penghambatan radikal DPPH dengan nilai ICsq sebesar 7,89 mg/mL. Nilai ICso tersebut lebih kecil
dari asam askorbat standar (15,68 mg / mlL)'%. Dalam laporan lain, ekstrak campuran teh-jahe
menunjukkan efek sinergis dalam aktivitas pemulungan radikal ABTS dan DPPH '>. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi terbaik dari ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu
dan kuning sebagai antioksidan secara /n vitro dengan menggunakan metode DPPH. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan data hasil uji antioksidan ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan
kuning secara terpisah. Persiapan ekstrak dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%.

2. METODOLOGI
Persiapan Bahan dan Determinasi Tanaman

Kulit markisa ungu (Passiflora edulis f. edulis Sims) dan markisa kuning (Passiflora edulis Sims f.
flavicarpa Deg) diperoleh dari Kabupaten Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, Indonesia.
Determinasi sampel dilakukan di Unit Jasa Biologi Fakultas Saintek UNAIR. Bahan-bahan kimia meliputi:
etanol 96%, DPPH, air bebas mineral, dan asam askorbat yang dibeli dari Sigma Aldrich. Semua reagen
adalah kelas analitik.
Persiapan Sampel

Kulit buah markisa ungu dan kuning dipisahkan dari isinya. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bagian kulit selanjutnya ditimbang, dicuci dan dipotong kecil-kecil. Selanjutnya,
sampel dikering angingkan pada suhu kamar. Selanjutnya, sampel dicampur dan diayak menjadi serbuk
berukuran 60 mesh.
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Ekstraksi Menggunakan Metode Maserasi

Sebanyak 100 g serbuk dimaserasi menggunakan 400 mL pelarut etanol 96%. Selanjutnya, serbuk
dimaserasi selama 24 jam dan disaring. Selanjutnya, filtrat disimpan dan ampas dimaserasi ulang.
Kemudian, filtrat dikumpulkan untuk dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C
hingga didapatkan ekstrak pekat. Hasil kedua ekstrak dihitung menggunakan persamaan (1).

Berat ekstrak (g)
Berat serbuk kering (g)

% Rendemen ekstrak =

X 100% ...ccocuvuunnnns (M

Uji antioksidan Menggunakan Metode DPPH

Larutan uji tersebut meliputi larutan asam askorbat dan beberapa larutan sampel, yaitu: larutan
uji ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu (PPP), larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning (YPP),
larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:1) (PPP:YPP=1:1), larutan uji
kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (2:1) (PPP: PPP: YPP=2:1), dan larutan uji
kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:2) (PPP:YPP=1:2). Prosedur pengujian
antioksidan secara /n vitro menggunakan metode DPPH sebagaimana pada penelitian sebelumnya’®.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen Ekstrak Etanol 96% Kulit Markisa Ungu dan Kuning

Pengamatan diawali dengan membedakan hasil ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan
kuning. Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil rendemen ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu (1,49%)
adalah lebih besar dibandingkan dengan kulit markisa kuning (1,32%). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kelompok senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol 96%
kulit markisa ungu adalah lebih banyak daripada ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning.

Tabel 1. Hasil ekstrak etanol 96% dari kulit markisa ungu dan kuning

. Berat Serbuk Rendemen
Jenis ekstrak Warna ekstrak Kering (g) Berat Ekstrak (g) %)
o .
Ekstrak etanql 96% kulit Coklat tua 100 1,49 1.49
buah markisa ungu
o .
Ekstrak etanol 96% kulit Kuning kecoklatan 100 1,32 1,32

buah markisa kuning

Kulit markisa memiliki struktur fitokimia yang sangat beragam (flavonoid, antosianin, prosianidin,
vitamin C, dan polisakarida)®'®". Selain itu, kulit markisa juga mengandung senyawa flavonoid
isoorientin’”® yang memiliki banyak efek farmakologis sebagai antioksidan, antibakteri, dan
antidiabetes’®. Dalam penelitian lain, ekstrak etanol kulit markisa ungu mengandung kadar fenol setara
30,758 mg asam galat per gram ekstrak markisa ungu. Adanya kandungan total fenol menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kulit buah markisa ungu berpotensi untuk digunakan sebagai alternatif antioksidan
alami?®.

Potensi Kombinasi Ekstrak Etanol 96% Kulit Markisa Ungu dan Kuning sebagai Antioksidan secara
In Vitro

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi terbaik yang mampu memberikan efek
sinergis dalam menangkal radikal DPPH sebagai alternatif sumber antioksidan dari ekstrak etanol 96%
kulit markisa ungu dan kuning menggunakan metode DPPH. Pengujian dilakukan pada ekstrak etanol
96% kulit markisa ungu dan markisa kuning secara terpisah. Selain itu, ekstrak ekstrak etanol 96% kulit
markisa ungu dan markisa kuning dikombinasikan dengan dengan perbandingan 1:1, 2:1 dan 1:2. Hasil
persen penghambatan terhadap radikal bebas DPPH kombinasi ekstrak etanol 96% dari kulit markisa
ungu dan kuning pada konsentrasi ekstrak sebesar 5, 20, 40, 60, dan 80 mg/L ditunjukkan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Persen penghambatan terhadap radikal bebas DPPH kombinasi ekstrak etanol 96%
dari kulit markisa ungu dan kuning
Penghambatan (%)

K°("ns1‘;';:_r)as' Asam opp VPP PPP:YPP= PPP:YPP= PPP:YPP =
askorbat 1:1 2:1 1:2
5 44,78 21,07 24,61 47,79 19,41 23,98
20 50,43 28,09 31,15 51,47 23,52 34,97
40 53,04 55,78 38,31 63,97 30,29 45,95
60 57,82 71,48 46,41 72,05 45,58 55,78
80 62,17 91,73 49,84 82,35 60,88 62,71

Keterangan :

e PPP = larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu

e YPP = larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning

e PPP:YPP=1:1 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:1)
e PPP:YPP=2:1 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (2:1)
e PPP:YPP=1:2 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:2)

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 80 mg/L menghasilkan persen penghambatan
terbesar untuk ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu sebesar 91,73% dan diikuti oleh kombinasi ekstrak
etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:1) sebesar 82,35%. Di sisi lain, persen penghambatan
terkecil terjadi pada ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu sebesar 49,84%. Dalam penelitian ini,
kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning 2:1, 1:2, dan asam askorbat menghasilkan
persen penghambatan terbesar berkisar antara 60,88 % - 62,71%. Selain itu, juga diperoleh hasil bahwa
semakin besar konsentrasi ekstrak menyebabkan semakin besar persen penghambatan radikal DPPH
untuk keseluruhan jenis pengujian. Dalam uji antioksidan secara /n vitro, kelebihan metode DPPH
dibandingkan dengan metode lain adalah sederhana, mudah, dan sedikit sampel atau reagen.
Mekanisme reaksi pada uji antioksidan menggunakan metode DPPH adalah senyawa antioksidan
memberikan atom hidrogen kepada radikal bebas DPPH'6. Gambar 1 menunjukkan hubungan antara
konsentrasi ekstrak dan persen penghambatan radikal DPPH.

100
20
' PPP
80
o YPP
g 70 P:P:YPP-
§ o0 e J{k:r:vpp:
3 . o +Bip - ypp =
€ 50 z ® 12
e *
e 40 L
o 2
# 30 °
=]
20
10
0
0 10 20 30 40 50 60 70 80 20

Konsentrasi ekstrak(mg/L)

Gambar 1. Kurva hubungan konsentrasi ekstrak dari berbagai jenis pengujian dengan % penghambatan radikal
bebas DPPH
Keterangan :
e PPP = larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu
o YPP = larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning
e PPP:YPP=1:1 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:1)
e PPP:YPP=2:1 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (2:1)
e PPP:YPP=1:2 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:2)
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Tabel 3. Nilai ICsp dari berbagai perlakukan pengujian

Jenis pengujian Persamaan garis linier kurva kalibrasi Linearitas (r) Nilai ICso (mg/L)
Asam askorbat y = 0,2207x + 4,598 0,9915 24,47

PPP y = 0,9755x + 13,633 0,9939 37,28

YPP y = 0,3445x + 23,939 0,9913 75,65
PPP:YPP = 1:1 y = 0,4738x + 44,098 0,9955 12,46
PPP : YPP = 2:1 y = 0,5573x + 13,087 0,9784 66,24
PPP:YPP = 1:2 y = 0,5143x + 23,59 0,9922 51,35

Keterangan :

e PPP = larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu

e YPP = larutan uji ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning

e PPP:YPP=1:1 = larutan uji k ombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:1)
e PPP:YPP=2:1 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (2:1)
e PPP:YPP=1:2 = larutan uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:2)

ICso merupakan konsentrasi larutan dari sampel uji yang diperlukan untuk menghambat 50%
DPPH 21. Nilai ICsp dari masing-masing pengujian ditunjukkan pada Tabel 3. Kombinasi ekstrak etanol
96% kulit markisa ungu dan kuning terbaik sebagai antioksidan secara /n vitro yang menghasilkan nilai
ICso terkecil adalah kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning dengan perbandingan
1:1 dengan nilai ICsg sebesar 12,46 mg/L. Di sisi lain, dengan meningkatkan komposisi salah satu ekstrak
etanol 96% kulit markisa ungu atau kuning justru meningkatkan nilai ICso sebesar 66,24 mg/L dan 51,35
mg/L atau dengan kata lain menurunkan aktivitas antioksidan secara /n vitro. Dalam penelitian ini, larutan
uji kombinasi ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning (1:1) mampu menghambat radikal DPPH
dengan lebih kuat daripada asam askorbat dengan nilai ICso sebesar 24,47 mg/L. Selain itu, potensi
antioksidan secara /n vitro menggunakan metode DPPH dari ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu
adalah lebih baik daripada dari ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning. Kadar fenol ekstrak etanol kulit
markisa ungu adalah setara 30,758 mg asam galat per gram ekstrak markisa ungu°.

Hasil penelitian ini dapat menginformasikan secara ilmiah bahwa dalam mendapatkan aktivitas
antioksidan secara /n vitro yang terbaik adalah dengan cara membuat kombinasi ekstrak etanol 96%
kulit markisa ungu dan kuning dengan perbandingan 1 : 1. Dapat dikatakan bahwa kombinasi ekstrak
etanol 96% kulit markisa ungu dan kuning tersebut dapat memberikan efek yang sinergis sebagai
antioksidan secara /n vitro. Efek sinergis terjadi ketika efek gabungan dari kedua produk secara signifikan
lebih besar daripada jumlah efek dari masing-masing produk?2.

Studi tentang potensi antioksidan dari ekstrak etanol kulit markisa ungu telah banyak
digunakan32324, Dalam laporan lain, ekstrak kulit buah markisa ungu telah dikaitkan secara positif
dengan penurunan serangan asma, mengi, dan batuk rejan 2>. Selain penelitian tentang potensi bagian
kulit buah markisa, terdapat penelitian tentang bagian buah markisa yang lain, seperti: daun, batang dan
biji buah markisa. Dalam beberapa percobaan praklinis, ekstrak P. edulis telah menunjukkan efek
potensial untuk pengobatan peradangan, rasa sakit, insomnia, hipertensi, dan kanker. Di sisi lain, daun
dan batang 2. edulis telah menunjukkan aktivitas antitumor, antimikroba, dan antioksidan26. Studi /n
vitro menunjukkan potensi antioksidan dan anti-inflamasi yang menjanjikan dari residu markisa
kuning?’. Studi etnobotanis menunjukkan bahwa ekstrak daun spesies Passiflora dapat digunakan
sebagai stimulan pencernaan dan untuk mengobati asma, bronkitis, batuk rejan dan infeksi saluran
kemih28, Dalam studi lain, biji markisa kuning menunjukkan potensi besar untuk eksploitasi komersial
karena mengandung total polifenol yang berkorelasi dengan kapasitas antioksidan yang dapat
diterapkan dalam industri makanan, farmasi, dan kimia2°.

4, KESIMPULAN

Ekstrak etanol 96% kulit markisa ungu yang diperoleh menggunakan metode maserasi adalah
lebih besar dari pada ekstrak etanol 96% kulit markisa kuning. Kombinasi ekstrak etanol 96% dari kulit
markisa ungu dan kuning (1:1) memiliki aktivitas antioksidan yang tertinggi (ICso=12,46 mg/L) dan lebih
baik daripada asam askorbat dengan ICsy sebesar 24,47 mg/L. Kombinasi ekstrak etanol 96% kulit
markisa ungu dan kuning dengan perbandingan (1:1) dapat meningkatkan aktivitas antioksidan /n vitro
menggunakan metode DPPH.
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